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B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap yang disebabkan Syaddah ditulis rangkap.
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O« ditulis bihinna.
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. Vokal Pendek
Fathah (_< ) ditulis a, Kasrah (_<_ ) ditulis I, dan Dammah (_<_) ditulis u.
Contoh:  3esi ditulis ahmada.
@8, ditulis rafiga.
zla ditulis saluha.
. Vokal Panjang
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3. Dammah + Wawu mati ditulis u garis di atas
Jdsal  ditulis usl

. Vokal Rangkap

1. Fathah + Ya’ mati ditulis ay
s ditulis zujayli

2. Fathah + Wawu mati ditulis au
sk ditulis tawg

. Ta’ Marbutah di Akhir Kata

Bila dimatikan ditulis h. Kata ini tidak berlaku terhadap kata ‘Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia seperti: salat, zakat dan sebagainya kecuali bila dikehendaki lafaz
aslinya.

Contoh : gl 43l ditulis Bidayah al-Mujtahid.

. Hamzah
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. Kata Sandang Alif + Lam
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ABSTRAK

Perjalanan spiritual merupakan suatu aktifitas ruhani yang dilakukan oleh para
seorang pencari (sa/ik) untuk mencapai puncak spiritual, konsep perjalanan spiritual dalam
dunia Islam telah banyak berkembang dalam dunia Tasawuf, Ibnu ‘Arabi dengan konsep
Wahdatul-wujiid, al-Jilli dengan insan kamil dan masih banyak lagi konsep-konsep lain.

Penelitian ini menjelaskan tentang perjalanan spiritual yang ada dalam Mantiq Attayr
karya seorag sufi Persia Fariduddin ‘Attar, yang merupakan suatu proses penyucian atau
pembersihan jiwa yang dilakukan para sa/ik. Dalam proses tersebut terdapat banyak tahapan
dan tingkatan, dalam hal ini ‘Attar menggambarkan magam yang harus dilalui oleh para salik
adalah tujuh magam atau tingkatan yang dalam kitab ini dibahasakan dengan istilah lembah.
Untuk sampai pada puncak tertinggi, maka salik harus melewati ketujuh lembah tersebut.
Dalam kajian spiritual sering disebut dengan istilah via purgavita dan ini memerlukan waktu
yang lama. Kemudian juga harus ada seorang pembimbing agar dapat membantu melewati
ketujuh lembah tersebut, dan seorang pembimbing tersebut dalam kitab ini disimbolkan
dengan Hud-Hud yaitu simbol seorang yang telah mendapatkan pengetahuan lebih tentang
Tuhan dibanding dengan yang lainnya. Metode yang dipakai oleh penulis dalam penelitian ini
adalah dengan mengkaji kitab utama yaitu Mantiq Attayr, didukung dengan literatur-literatur
lain yang berkaitan dengan tema penelitian, kemudian diolah dan diinterpretasikan. Dan
pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan tasawuf.

Puncak dari perjalanan spiritual ini adalah proses untuk mendapatkan pengetahuan
hakiki tentang Tuhan yang pada akhirnya bersatunya jiwa manusia dengan penciptanya,
dalam arti ketika jiwa manusia tersebut telah suci dan bersih. Maka, ia akan fana’ dimana
sifat-sifat kemanusiaannya hilang dan berganti dengan sifat ketuhanan (baga’). Serta pada
akhirnya ketika telah sampai kepada titik ini, maka jiwa tersebut akan mendapatkan
pengetahuan yang hakiki tentang dirinya dan menuntun kepada pengetahuan sejati tentang
Tuhannya. Yang dalam kitab ini dijelaskan ketika burung-burung tersebut masuk ke Istana
simurgh mereka melihat cermin diri mereka sendiri dan disinilah mereka mengetahui bahwa
simurgh tersebut adalah bagian dari diri mereka. Ketika sampai pada puncak ini seorang salik
akan tenggelam dalam cinta yang hakiki yaitu cinta ilahi (istigra’ fillah), tidak ada yang
terlihat hanya zat yang Haq (wahdah assyuhud) atau menyaksikan keesaan Tuhan melalui
hati nurani, hal ini akan dicapai setelah seorang sal/ik mengalami kasyaf (tersibaknya tabir
penghalang antara manusia dan Tuhan). Puncak perjalanan ini berbeda dengan union
mstycanya lbnu ‘Arabi, atau juga al-Jilli, yang sampai pada bersatunya zat Tuhan dalam
jasmani seorang sufi (Wahdatul-wujiid), karena memang ‘Aftar menolak konsep panteisme,
ia banyak terispirasi dari pendahulunya yaitu al-Gazali.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dimensi spiritual diyakini sebagai unsur penting dalam berbagai macam
keyakinan beragama terutama dalam agama-agama timur awal. Bisa kita lihat
dalam literatur-literatur Weda dalam Budhisme di India dan Cina, Yudaisme
(yahudi) di Yunani, dalam Kristenus. Begitu juga dengan Islam di mana dimensi
spiritual ini memiliki posisi tersendiri dalam Islam dan membuatnya sangat terasa
di negara-negara Islam, khususnya Mesir, Persia, Turki, dan India."® Dalam
konteks Islam, spiritual berarti dimensi esoterik dalam Islam yang di sebagian
besar wilayah Islam disamakan dengan Tasawuf?.

Unsur-unsur Tasawuf dalam Islam tidak mudah untuk dipersepsikan, baik
filsafat maupun penalaran tidak bisa mengungkapkan hal-hal yang tidak bisa
dilukiskan dalam mistik. Hanya kearifan hati dan gnosis bisa mendalami beberapa
diantara segi-seginya. Untuk dapat mengungkapkan dan mengetahuinya
diperlukan suatu pengalaman rohani yang tidak tergantung pada metode-metode
inderaan ataupun pikiran. Karena, ketika sang pencari memulai jalannya ini maka
dia akan dibimbing oleh cahaya batin. Cahaya ini semakin nyata dan tampak
disaat ia terus melepaskan keterikatannya dengan dunia yang fana ini. Oleh para

sufi hal ini dibahasakan dengan “menggosok cermin jiwanya sampai mengkilap.”

! Margaret Smith, Mistikus Islam, (Surabaya: Risalah Gusti,2001), him.vii.

2 Seyyed Hossein Nasr, Oliver Lehman, Ensiklopedi Tematik Filsafat Islam (Buku
Pertama), (Mizan: Bandung, 2003), him.459.



Dalam perjalanannya untuk mencapai tahap via iluminativa para pencari
akan diberkati oleh cinta dan kearifan, maka para pencari harus melalui masa
pemurnian yang lama (dalam bahasa agama Kristen: via purgavita). Selanjutnya,
para pencari akan mencapai titik puncak pencarian disini adalah tempat jiwa
menyaksikan segala yang diluar jangkau penglihatan, dan diliputi oleh cahaya
purba Tuhan. Hal ini juga bisa digambarkan sebagai penyingkapan cadar
ketidaktahuan, cadar yang menutupi ciri-ciri dasar Tuhan dan makhluknya. Inilah
sasaran akhir pencarian mistik (unio mystisica). Lebih jauh lagi, dalam pengertian
di atas mistisisme Islam dipahami sebagai jalan pengetahuan yang dengan unsur
cinta terkait dengan struktur wahyu Islam.

Kajian tentang mistisisme, Tasawuf, dan sufistik telah menjadi sebuah
kajian yang sangat menarik dimana para sufi menganggap bahwa mereka adalah
para pemegang rahasia Tuhan (asrar). Mereka mempunyai persepsi lain dalam
melihat agama dan Tuhan serta segala macam dimensinya. Mereka mencoba
untuk keluar dari kejumudan agama melalui formalitas agama. Mereka
menemukan bagaimana caranya untuk menjalin hubungan langsung dengan
Tuhannya, dan bagaimana menjadikan Tuhan mereka sebagai sahabat dan kekasih
jiwa. Dengan jalan-jalan yang ditempuh, mereka bisa menjalin keintiman dengan
Tuhannya. Mereka mendapatkan wahyu dan pengetahuan dengan menjalani
pengalaman religius langsung, tidak dengan kecerdasan dan panca indera.

Para sufi berpendapat, bahwa jiwa manusia diciptakan oleh Tuhan sebagai
bentuk manifestasi kemegahan sang pencipta. Akan tetapi tidak, semua orang

akan bisa mengerti dan dapat mendapatkan pengalaman secara langsung, karena



semuanya itu akan didapat dengan proses-proses tertentu. Istilahnya ada tahapan-
tahapan yang harus dilalui, harus ada pembersihan terhadap jiwa individu-
individu, sang salik harus bisa mengekang nafsu jahat yang menguasai, dan inilah
hal-hal pokok yang harus dimiliki agar bisa mencapai kebajikan dan kasyaf
terhadap Tuhannya. Hingga pada akhirnya akan bisa merasakan kehidupan abadi.

Seiring dengan perkembangan zaman, metode-metode dalam menjalani
jalan menuju kehidupan yang sejati ini salik terus mengembangkan diri, ialah
dengan mempunyai rincian masing-masing dan proses yang berbeda, akan tetapi
pada intinya sama. Seperti yang dijelaskan di atas tentang pembersihan jiwa dan
nafsu, hanya saja secara praktis metode-metode tersebut sedikit berbeda. Tasawuf
mengajarkan jalan hidup menuju Tuhan agar dapat memahami hakikat dari semua
yang telah ada. Ada banyak sufi yang sangat terkenal dalam dunia Islam
diantaranya adalah, lbnu ‘Arabi dengan wa/kdatul wujid-nya, Rabi’ah al
Adawiyah dengan aliran cintanya, Hasan Al Basri, Jalaluddin Rumi, dan sederet
nama-nama lainnya yang telah turut mengembangkan ajaran sufi yang esoterik,
walaupun dalam perjalanannya mereka menghadapi banyak rintangan.

Salah satu dari sekian banyak yang mengkaji, menulis, dan pelaku
Tasawuf selain yang telah di sebutkan di atas adalah Faridduddin®Attar. la salah
seorang sufi dari belahan timur Islam yaitu Persia yang pemikirannya tersebut
terangkum dalam salah satu karyanya yang menjadi magnum opusnya, Yaitu
Manziq Arrayr, yang dalam versi inggrisnya The Confrence of Bird’s, dan juga
telah diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia dengan judul Musyawarah

Burung. Faridduddin®Attar adalah seorang sufi yang hidup dalam kurun abad ke



6-7 Hijriyah, dan tinggal di kawasan Naisapur Persia. “Attar adalah tokoh sufi
yang sangat terpandang dan berpengaruh pada masanya, serta pada nantinya
pemikirannya juga banyak mempengaruhi para sufi-sufi setelahnya. ‘Attar pada
masanya dijuluki dengan gelar Sautu as-Salikin yaitu cemeti bagi para salik
(orang-orang yang berjalan menuju Tuhan), gelar ini menunnjukkan bahwa
pemikirannya sangat berpengaruh dan menempati posisi yang sangat penting.

Karya monumentalnya yaitu Man¢iq Agszayr ini adalah kitab yang sangat
luar biasa yang ia kemas dalam bahasa yang sangat indah, di dalamnya
menjelaskan tentang proses-proses pencarian dan perjalan menuju Tuhan. Kitab
yang penuh dengan kata-kata indah dan bermakna yang bisa dijadikan panduan
atau jalan oleh para salik dalam menuju hakikat kehidupan dan kasyaf terhadap
Tuhannya. Schimmel dalam bukunya Dimensi Mistik dalam Islam menyatakakan,
“seabad setelah Sana’i, maka muncullah ahli cerita yang berbakat alami. Orang
dapat membayangkan dia sedang duduk-duduk di toko obatnya seperti yang
ditunjukkan oleh nama keluarga mereka “‘Attar’—berbicara dengan mereka,
menyembuhkan mereka, merenungkan hal-hal yang mistik. Kemudian menuliskan
renungannya dalam gaya yang tidak bisa ditiru, dalam bahasa yang indah dan
jelas.”®

Kitab Manyiq Asrayr ini dikemas dengan bahasa yang luar biasa indah dan
sangat puitis, terdiri dari 4.600 bait syair berupa masnawi yang diawali pujian

dengan kepada Allah, salawat kepada Nabi dan sahabat-sahabat beliau, memakan

% Ibid, him.314.



waktu 600 bait. Setelah itu baru mulai menceritakan burung burung terdiri dari 40
magalat dan penutup. *

Dari penjelasan singkat tentang kitab di atas dapat kita ketahui Kitab
Manzig Arrayr ini adalah salah satu kitab Tasawuf dan sastra yang dahsyat yang
pernah dimiliki oleh Islam. Berangkat dari keunikan serta kedalaman dari isi kitab
Manzig Arrayr inilah kemudian peneliti tertarik untuk lebih dalam lagi mengkaji
kitab ini. Dan dalam skripsi ini peneliti akan membahas kajian Tasawuf yang
terdapat dalam kitab Manrig Asrayr, dan yang akan difokuskan pada proses
perjalanan rohani menuju Tuhan dan tahapan-tahapannya dan pada akhirnya

menjelaskan tentang puncak peralanan rohani tersebut.

* Hamka, Tasawuf Perkembangannya Dan Pemurniannya (Jakarta:Yayasan Nurul Islam,
1980), him 97.



B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah di atas maka bisa kita rumuskan dalam
rumusan masalah dibawah ini:
1. Bagaimanakah konsep perjalanan spiritual menurut Faridduddin ‘Attor
dalam kitab Man¢iq Afrayr?
2. Apa puncak dari perjalanan spiritual menurut Faridduddin ‘Attar dalam

kitab Mantiq Arrayr?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian skripsi ini adalah:

1. Untuk dapat menjelaskan corak pemikiran Tasawuf Faridduddin‘Attar.

2. Menjelaskan konsep perjalanan spiritual menurut Faridduddin®Attar,
dalam kitab Manyiq Azrayr.

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini hasil yang diharapkan adalah:

1. Memberikan kontribusi terhadap khazanah kelslaman khususnya dalam
kajian tasawuf.

2. Dapat merangsang para pemikir Islam khususnya di bidang Tasawuf untuk
lebih banyak mengkaji kitab-kitab klasik, dan memberikan interpretasi
yang baru.

3. Dan yang terpenting adalah dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman terhadap umat Islam, sekaligus meningkatkan
kecintaan umat Islam terhadap Allah SWT, sehingga selalu berusaha untuk

membersihkan jiwa dari segala macam perbuatan yang tercela.



4. Terakhir, tidak kalah pentingnya dengan penelitian ini peneliti secara
formal diharapakan dapat memenuhi sebagian syarat legal formal dalam
meraih gelar kesarjanaan dibidang filsafat pada Fakultas Ushuluddin,

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga.

D. Tela’ah Pustaka

Sepanjang kajian, penelitian dengan mengangkat tema seperti dalam
tulisan ini belum terlalu banyak menjadikan skripsi. Terdapat dua skripsi yang
mengangkat tema ini, yaitu skripsi yang diangkat oleh saudara Muhammmad
Syafi’i jurusan Bahasa dan Sastra Arab Fakultas Adab dan Budaya UIN Sunan
Kalijaga yang berjudul “Mafhum Wakdah al-Wujiad fi Qisas Mantiq Arrayr i
Faridduddin®Artar.”” Diterbitkan oleh IAIN Sunan Kalijaga tahun 2000, Skripsi
ini ditulis dalam Bahasa Arab yang membahas tentang konsep wahdatul wujud
dalam kisah Mantig Asrayr. Dalam skripsi ini hanya mengambil beberapa kisah
saja yang terdapat dalam kitab Manziq Agrayr, dan pembahasannya juga tidak
murni pembahasan Tasawuf. Hal ini dikarenakan disiplin keilmuan sang peneliti
yaitu Bahasa dan Sastra Arab, maka yang menonjol dari kajian ini adalah dimensi
sastra.

Skripsi lainnya yang membahas tentang kitab Man¢iq Arrayr juga disusun
oleh Nur Alim mahasiswa jurusan Bahasa dan Sastra Arab UIN Sunan Kalijaga
yang berjudul “At’ta’lim as-Sufiyah Fi Qisas Manriq Arrayr li Faridduddin® Attor
(dirasah tahliliyah bunyawiyah dinamiyah). Diterbitkan oleh UIN Sunan Kalijaga

tahun 2002, Skripsi ini juga hanya mengambil beberapa kisah saja dalam kitab



Manrig Arrayr, dan pembahasannya juga masih sangat general sekali. Fokus yang
dikaji adalah dimensi sastra yang dominan, beserta terjemahan kitab Manriq
Arrayr.

Selain dua skripsi di atas, kajian kitab Man¢iq Afrayr juga terdapat dalam
beberapa buku, akan tetapi peneliti berpendapat kajian yang dibahas masih sangat
sedikit dan belum menyeluruh. Seperti dalam buku Dimensi Mistik dalam Islam
karya Annemarie Schimmel. Pembahasan pemikiran Faridduddin®Attar
khususnya pemikirannya yang tertuang dalam kitab Manriq Asrayr hanya sedikit
saja, meliputi biografi, kutipan beberapa kisah, dan gambaran umum isi kitab
Manzig Arfrayr. Begitu juga dalam buku Mistikus Islam karya Margareth Smith,
karena buku ini adalah kumpulan pemikiran para sufi yang berjumlah 40 tokoh
maka otomatis porsi pembahasan Manriq Affayr karya Faridduddin®Attar juga
sedikit.

Berangkat dari data di atas maka peneliti termotivasi untuk lebih dalam
mengkaji pemikiran Faridduddin®Attar dalam kitabnya Manyiq Arzayr untuk dapat
dijadikan sebuah karya ilmiah. Kemudian peneliti harapkan dapat memberikan

kontribusi bagi khazanah keilmuan Islam khususnya dalam bidang Tasawuf.

E. Metodelogi Penelitian



Metode adalah sebuah rumusan yang terdiri dari sejumlah langkah yang
dirangkai dalam urutan-urutan tertentu, merupakan perangkat aturan yang dapat
membantu peneliti mencapai sasarannya secara tepat.’

Sebagai sebuah karya ilmiah, tentu sangat memerlukan suatu metode
tertentu untuk mendapatkan hasil yang jelas. Dengan demikian, peneliti
menggunakan beberapa langkah dalam menyelesaikan bahasan skripsi sesuai
kaidah keilmuan yang ilmiah, ialah dengan:

1. Metode Pengumpulan Data

Karena penelitian skripsi ini bersifat literer, maka peneliti akan melakukan
penelitian yang bercorak library research atau penelitian pustaka. Penelitian
pustaka adalah suatu usaha yang menelusuri literatur-literatur yang ada
relevansinya dengan topik yang menjadi bahasan. Maka dalam hal ini
pengumpulan data menggunakan data-data dokumenter. Di sini penyelidikan
ditujukan kepada penguraian dan penjelasan tentang suatu hal melalui sumber-
sumber dokumen atau meneliti buku-buku, majalah, jurnal, komentar, dan
ensiklopedi yang ada kaitannya tema penelitian.

2. Sumber Data
a) Data Primer
Adapun sumber rujukan utama yang dipakai dalam penelitian ini adalah

kitab Manyiq Arrayr yang disusun dengan memakai bahasa Arab.® Selain kitab di

® E. Sumaryono, Hermeneutik Sebuah Metode Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 1995),
him.134.

® Fariduddin “Attar, Mansiq Azrayr, terj. Badi’ jam’ah, (Beirut : Daarul Andalas, 2002).



10

atas, peneliti juga memakai versi terjemahan Bahasa Indonesia dengan judul
Musyawarah Burung.7
b) Data sekunder
Dalam penelitian ini peneliti juga menggunakan segala data tertulis yang
berkaitan dan relevan dengan tema yang diangkat, baik itu buku, jurnal, artikel,
skripsi, tesis, dan penelitian-penelitian lain-lain.
3. Metode Pengolahan Data
Setelah data-data yang diperlukan telah terkumpul, langkah selanjutnya
adalah pengolahan terhadap data tersebut. Adapun data yang dipakai adalah
sebagai berikut:
a) Deskripsi
Melukiskan atau menggambarkan tentang Kkitab yang diteliti, yang
dipokuskan pada tema penelitian ini yaitu tentang perjalanan ruhani menuju
tuhan, agar mendapatkan gambaran yang jelas.
b) Interpretasi
Yaitu memahami pokok-pokok kandungan kitab, dan ditafsirkan secara
teliti. Metode ini digunakan sebagai usaha untuk memahami konsep yang ada di
dalamnya, ditafsirkan secara teliti, sehingga dapat diketahui yang terkandung di
dalamnya.
c) Analisis
Suatu perincian terhadap obyek dengan memilah-milah antara suatu

pengertian lain untuk memperoleh suatu gambaran kejelasan.®

7 Fariduddin ‘Attar, Musyawarah Burung, terj. Hartojo Angdangdjadja, (Jakarta: Pustaka
Jaya, 1986).



F.

a)

b)

d)

11

Sistematika Pembahasan

Bab I, merupakan bab pendahuluan yang menerangkan dengan gambaran
secara singkat tentang isi penelitian ini yang meliputi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan
pustaka, metodelogi penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab 11, merupakan gambaran umum tentang biografi Faridduddin®Attar,
corak pemikiran Tasawufnya, dan karya-karyanya.

Bab 111, merupakan penjelasan tentang konsep perjalanan spiritual yang
ada dalam dunia Tasawuf, yang di dalamnya meliputi penjelaan mengenai
definisi suluk dan tareqat, penjelasan mengenai beberapa metode
perjalanan rohani yang telah dipakai oleh sufi sebelumnya yaitu al-Jilli dan
Abu Yazid Bustami. Dalam bab ini juga dijelaskan tentang gambaran
magam seorang saik menurut Abu Nasr As-Siraj. Penjelasan-penjelasan
ini berguna untuk mempermudah dalam membaca pemikiran “Attar dalam
kitab Mantiq Arrayr.

BAB 1V, merupakan pokok pembahasan dari skripsi ini, yaitu mengkaji
kitab Manziq Azzayr meliputi konsep perjalanan spiritual, tahapan-tahapan,
tipe-tipe jiwa manusia, magam-magam spiritual menurut ‘Attar, dan
terakhir adalah puncak dari perjalanan itu sendiri.

BAB V, Bab ini adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan dari

penelitian ini serta saran-saran

8 Sudarto, Metodologi Penelitian llmiah (Jakarta: Raja Grafindo Perkasa, 1996),hlm.59.
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BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Setelah dilakukan pembahasan terhadap konsep perjalanan Tuhan

Fariduddin “Attar, maka peneliti menyimpulkan beberapa pokok penting kajian

tersebut:

a)

b)

Konsep perjalanan menuju Tuhan menurut ‘Attar adalah suatu pembinaan
jiwa dalam rangka membersihkan diri, atau mensucikan diri dari setiap
keterikatan terhadap materi-materi yang tidak kekal, alam hal ini ilmu
batin (hati) merupakan unsur yang sangat penting, karena menurutnya
rahasia ilahi hanya bisa dibuka dengan hati yang penuh dengan cinta suci.
Dalam Kitab ini dijelaskan tujuh lembah atau tujuh kedudukan yang harus
dilewati, yaitu lembah pencarian, cinta, ke’arifan, kebebasan atau
kepuasan, keesaan, ketakjuban, ketiadaan. Dan puncak dari perjalan itu
semua adalah mendapatkan pengetahuan hakiki tentang dirinya dan itu
akan menuntun manusia mengerti hakikat ketuhanan dan rahsia-rahasia di
dalamnya.

Fariduddin “Attar, dalam Kkitab Manriq Afrayr menjelaskan ketidak
setujuannya terhadap konsep wahdatul wujid, atau kesatuan wujud, ia
lebih condong ke arah tasawuf Ahlus Sunnah, dimana ia banyak
terinspirasi dari al-Ghazali, maka dari itu puncak perjalanan spiritualnya
tidak sefaham dengan konsep wa/kdatul wujid, melihat dari syair-syairnya

ia memandang puncak dari semua perjalanan tersebut yaitu tenggelam atau
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terbuai dalam cinta sejati dalam keagungan Tuhan. Sehingga pada
nantinya seorang salik di dalam dirinya kan terlepas dari sifat-sifat buruk

dan berganti dengan sifat-sifat terpuiji.

Saran

Adapun saran yang bisa peneliti sampaikan dalam bab penutup penelitian

ini adalah:

a)

b)

Sangat jarang para civitas akademika mengkaji kitab Manzig A¢zayr ini dan
dibahasakan dengan bahasa sederhana. Agar kelak dapat diakses oleh
seluruh umat Islam dalam rangka perbaikan akhlak, yang pada akhir-akhir
ini sangat mengalami penurunan. Hal tersebut dikarenakan kitab ini
terdapat ajaran-ajaran yang berguna, maka jangan sampai hanya bisa
diakses oleh para intelektual saja, akan tetapi harus bisa diakses dan dibaca

oleh masyarakat Islam secara keseluruhan.

Terjemahan kitab ini ke dalam Bahasa Indonesia masih sangat jauh dar
sempurna, maka dari itu diharapkan para tokoh yang kompeten di bidang
ini melakukan penterjemahan secara utuh agar menjadi suatu karya yang

utuh.
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